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ANALISIS TIPE PERTANYAAN SISWA PADA PENERAPAN PEMBELAJARAN 
KONTEKSTUAL Dl SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

Hasruddin* 
E-mail: hasruddin-lbsmdn@yahoo.com 

ABSTRACT 
The research is intended to obtain: (1) category of students' ability in making questions; and 
(2) students' response towards the use of TEQ, questions cards, and students' questions on 
contextual learning. The result of the research denotes that students' ability and question 
distribution are various and are better in quantity and quality when contextual/earning used 
than that of conventional/earning. Students' response in the experiment group tends to be 
positive. 

Keywords: contextual/earning, students questions, and students response 

PENDAHULUAN 
Permasalahan dalam bidang pembela­

jaran IPA-Biologi di Indonesia, bahwa guru 
yang mendominasi kegiatan bertanya. Meski­
pun guru IPA-Biologi memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan, 
biasar:tya siswa yang bertanya hanya siswa 
tertentu saja orangnya. Akibatnya, mereka 
tidak mampu memecahkan masalah yang di­
hadapi. Keluhan lain yang terungkap adalah 
banyaknya lulusan SMP yang tidak mampu 
menerapkan pengetahuannya dalam kehidu­
pan sehari-hari (Ekowati, 2002). Sebagian 
besar dari siswa tidak mampu menghubung­
kan antara apa yang mereka pelajari dengan 
bagaimana pengetahuan tersebut akan diter­
apkan atau dimanfaatkan. 

Kemampuan bertanya sisw·a dalam belajar 
biologi yang memprihatinkan diduga karena 
para guru kurang menekuni cara mengajarnya 
(Rustaman dan Rustaman, 1997). Pembelaja­
ran masih berkutat dengan cara-cara konven­
sional yang sampai saat ini masih dominan 
dilaksanakan di sekolah-sekolah, sehingga 
belum mampu menumbuhkan kebiasaan ber­
pikir produktif, kritis, dan kreatif. Umumnya, 
guru masih cenderung menggunakan ceramah 
dan ·tanya jawab, menyajikan pelajaran yang 
terkotak-kotak, dan tidak kontekstual, sehing­
ga justru berdampak negatif pada proses pele­
takan dasar bagi pembentukan kemampuan 
belajar siswa (Nur, 2001). 

Sekarang ini, isu pembelajaran sains/bi­
ologi semakin kompleks. Siswa di-tuntut mem­
berdayakan kemampuan berpikirnya agar 
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mereka memiliki nalar, men-jadi cerdas, cakap, 
kritis, inovatif, kreatif, dan mampu memecah­
kan masalah yang berkaitan dengan kehidu­
pan sehari-hari. Substansi permasalahan pem­
belajaran sains/biologi menyangkut banyak 
elemen pembelajaran yang saling terkait dan 
saling mempengaruhi. Apalagi pada era ilmu 
pengetahuan dan teknologi infor-masi yang 
menuntut kompetensi siswa yang diharapkan 
memiliki kemampuan berpikir dan bela jar men­
gakses, memilih, dan menilai pengetahuan un­
tuk menga-tasi situasi yang cepat berubah dan 
penuh ketidakpastian. Tamatan SMP dan MTs 
diharapkan memiliki kemampuan berpikir se­
cara legis, kritis, kreatif, inovatif, memecahkan 
masalah, dan mampu berkomunikasi melalui 
berbagai media (Dep-diknas, 2002; Mulyasa, 
2003). 

Sejalan dengan perkembangan IPTEK 
yang pesat dan perubahan masya-rakat yang 
dinamis, perlu disiapkan warganegara Indone­
sia yang mampu bersaing dan memiliki ketang­
guhan dalam berpikir, bersikap, dan bertindak 
berdasarkan pemahaman serta penerapannya 
tentang konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
sains/ biologi. Apalagi dalam mengisi abad ke-
21 sebagai abad biologi yang memberi-kan 
wawasan berpikir dan proses bersistem yang 
dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat 
(Depdiknas, 2001b). Dengan demikian siswa 
perlu dibekali dengan berbagai kemampuan 
sesuai dengan tuntutan reformasi yang sedang 
bergulir. 

Siswa dalam pembelajaran biologi harus 
diberdayakan agar mau dan mampu berbuat 
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dan meningkatkan interaksi lingkungan fisik 
dan sosialnya, sehingga mampu membangun 
pemahaman dan pengetahuannya terhadap 
dunia sekitarnya. Diharapkan hasil interaksi 
dengan lingkungannya dapat membangun 
pengetahuan dan kepercayaan diri dan seka­
ligus membangun jati diri. Kesem-patan ber­
interaksi dengan berbagai individu atau kelom­
pok individu yang ber-variasi akan membentuk 
kepribadiannya untuk memahami kemajemu­
kan dan melahirkan sikap-sikap positif serta 
toleran terhadap keanekaragaman dan per­
bedaan hidup (Depdiknas, 2001b). 

Pembelajaran yang dapat dijadikan solusi 
pemecahan yang dilandasi pada paradigma 
konstruktivisme adalah pembelajaran kontek­
stual. Blanchard (2001) berpandangan bahwa 
pembelajaran kontekstual menekankan pada 
kesadaran akan kebutuhan pembelajaran yang 
tetjadi dalam konteks, seperti di rumah, ma­
sya-rakat, di lingkungan ketja yang mengaitkan 
materi pelajaran pada kehidupan nyata siswa. 
Rustana (2002) menyatakan bahwa pembe­
lajaran kontekstual ini menekan-kan pada 
bagaimana belajar di sekolah dikontekskan 
ke dalam situasi nyata sehingga hasil belajar 
dapat lebih diterima dan berguna bagi siswa 
bilamana mereka meninggalkan sekolahnya. 

Pembelajaran kontekstual sudah dikem­
bangkan oleh John Dewey pada tahun 1916, 
tetapi implikasinya belum banyak mewarnai 
pembelajaran sains/bi-ologi di SMP di Indone­
sia. Salah satu elemen penting dalam pembe­
lajaran kontekstual adalah bertanya. Strategi 
pertanyaan merupakan "jantung" dalam pros­
es pembelajaran. Socrates dalam Hasibuan 
(1988) menyatakan bahwa pertanyaan adalah 
inti dari mengajar. Kualitas dan tipe pertan­
yaan dalam pembelajaran perlu mendapat 
perhatian untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir siswa. Pertanyaan dari guru dan siswa 
yang diharapkan untuk meningkatkan kemam­
puan berpikir siswa antara lain jenis pertan­
yaan bervariasi, bentuk pertanyaan terbuka, 
pertanyaan menggiring, pertanyaan produktif, 
pertanyaan yang menuntut pemecahan ma­
salah, pertanyaan membu-tuhkan jawaban 
terurai dan berbeda-beda. 

Pertaf}yaan yang diajukan guru kepa­
da siswa merupakan bagian penting dalam 
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pengembangan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Hasil penelitian tindakan kelas oleh 
Corebima (2000) dengan mengajukan pertan­
yaan tertulis yang dina-makan Pemberdayaan 
Berpikir Melalui Pertanyaan (PBMP) dapat 
meningkatkan penalaran siswa dalam belajar 
biologi di SMP. Demikian juga hasil penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan oleh Zubaidah 
(2000a) dengan mengajukan perta-nyaan ter­
tulis dalam pola PBMP menunjukkan bahwa 
penalaran mahasiswa dapat dikembangkan 
melalui pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan 
dapat dipersiapkan se-cara tertulis dan disam­
paikan secara lisan dan lebih baik bila diren­
canakan dan dipersiapkan melalui lembaran­
lembaran ketja yang terpola. 

Selama ini, pertanyaan sebagai strategi 
pembelajaran sudah banyak dite-rapkan guru 
biologi dalam proses pembelajaran di SMP. 
Namun, masih terdapat kelemahan bahwa 
guru saja yang mendominasi kegiatan her­
tanya, sedangkan siswa masih belum mem­
budaya bertanya. Di samping itu, penggunaan 
pertanyaan dengan mempertimbangkan tatan­
an kontekstual untuk dapat diterapkan siswa 
dalam kehidupan sehari-hari masih belum 
banyak dieksplorasi. 

Masalah penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: ( 1) Bagaimana kategorisasi dan tipe 
pertanyaan yang diajukan siswa selama pros­
es pembelajaran biologi dengan menerapkan 
pembelajaran kontekstual berlangsung?, dan 
(2) Bagaimana respon siswa terhadap masing­
masing strategi pembelajaran yang dieksperi­
menkan? Penelitian ini bertujuan untuk men­
getahui: (1) Kategorisasi dan tipe pertanyaan 
yang diajukan siswa selama proses pembelaja­
ran biologi berlangsung berdasarkan klasifikasi 
Marbach-Ad dan Sokolove, dan (2) Respon 
siswa terhadap masing-masing strategi pembe­
lajaran biologi yang dieksperimenkan. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan rancangan eks­

perimen "The Pretest Posttest Control Group 
Design" (Tuckman, 1999). Rancangan peneli­
tian ini terdapat 4 kelompok yaitu: (1) Kelom­
pok eksperimen-1, yaitu kelompok siswa yang 
diajar dengan menggunakan pertanyaan pola 
LKS PBMP dalam tatanan pembelajaran kon-
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tekstual, (2) Kelompok eksperimen-2, yaitu ke­
lompok siswa yang diajar dengan menggunak­
an pertanyaan dalam kartu-kartu pertanyaan 
dalam tananan pembelajaran kontekstual, (3) 
Kelompok eksperimen-3, yaitu kelompok siswa 
yang diajar dengan menggunakan pertanyaan 
siswa dalam tatanan pembelajaran kontek­
stual, dan ( 4) Kelompok kontrol yang tidak 
dikenai perlakuan, yaitu ke-lompok siswa yang 
diajar dengan pembelajaran konvensional. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
strategi mengajar: penggu-naan pertanyaan 
pola LKS PBMP, penggunaan pertanyaan 
yang disusun pada kartu-kartu berisi per­
tanyaan, penggunaan pertanyaan lisan oleh 
siswa, dan penggunaan tanyajawab, ceramah, 
informasi, latihan, dan penugasan yang biasa 
dilaksanakan di sekolah (pembelajaran tradis­
ional). 

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu: 
(1) kemampuan bertanya siswa, meliputi jum­
lah dan mutu yang ditinjau dari kategori dan 
tipe pertanyaan menurut klasifikasi Marbach­
Ad dan Sokolove (2002}, dan (2) respon siswa 
terhadap strategi pembelajaran dieksperimen­
kan. Variabel-variabel yang dikontrol dalam 
penelitian ini adalah: (a) cakupan materi pela­
jaran terdiri dari 5 bab dan sama pada semua 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
yaitu Bab I Struktur dan Fungsi Alat Tubuh 
Tumbuhan, Bab II Sistem Pencernaan, Bab III 
Sistem Pernapasan, Bab IV. Sistem Transpor­
tasi, dan Bab V Sistem Gerak, (b) kemampuan 
guru biologi kelompok eksperimen dan kelom­
pok kontrol setara dengan mempertimbangkan 
kualifikasi lulusan sarjana pendidikan biologi, 
lama mengajar minimal3 tahun di kelas 2 SMP. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas 2 SMPN di Kota Malang. Penarikan 
sampel dari populasi tersebut dilakukan den­
gan teknik purfossive sampling. Dari seluruh 
SMPN ini dilakukan pengacakan (teknik ran­
dom sampling) sehingga ditetapkan 4 SMPN 
yang menjadi sampel penelitian. Jumlah siswa 
seluruhnya 341 orang terdiri atas 91 siswa 
SMPN 14, 80 siswa SMPN 17, 86 siswa SMPN 
11, dan 86 siswa SMPN 13 Malang. 

Instrumen yang digunakan dalam peneli­
tian ini ada 2 jenis, yaitu: (1) Ins-trumen yang 
berkaitan dengan program pelaksanaan pem-
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belajaran, yaitu LKS PBMP dan Kartu-kartu 
pertanyaan yang telah dirancang oleh peneliti, 
dan (2) Observasi dilengkapi dengan catatan 
lapangan terhadap semua pertanyaan yang 
diajukan siswa pada saat proses pembelaja­
ran biologi berlangsung. Teknik analisis data 
dengan mentabulasi jumlah pertanyaan yang 
diajukan siswa, lalu mengkategorisasi tipe per­
tanyaan siswa berdasarkan taksonomi Mar­
bach, dan respon siswa dari kuesioner dilaku­
kan dengan teknik prosentase dan disajikan 
dalam bentuk histogram. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBA­
HASAN 
Hasil Penelitian 

Tipe pertanyaan siswa untuk pokok ba­
hasan Fungsi dan Alat Tubuh Tum-buhan (Bab 
I) terdapat pada Gambar 1 berikut ini. 

Tipe 

• Kelompok Kontrol 

a Kelompok Eksperimen-2 

Ill IV 

• Kelompok Eksperimen-1 

c Kelompok Eksperimen-3 

G!!mbar 1 . Histogram Tipe Pertanyaan Siswa pada Bab I 

Tipe pertanyaan siswa untuk pokok ba­
hasan Sistem Pencernaan (Bab II) terdapat 
pada Gambar 2 berikut ini. 

80.00 
., 

60.00 1/1 
:! 
c: ., 40.00 e 

11. 20.00 

0.00 

~::; 

a Kelompok Kontrol 

c Kelompok Eksperimen-2 

Ill IV 

Tipe 

• Kelompok Eksperimen-1 

c Kelompok Eksperimen-3 

Gambar 2. Histogram Tipe Pertanyaan Siswa pada Bab II 

Tipe pertanyaan siswa untuk pokok ba­
hasan Sistem Pernapasan (Bab III) terdapat 
pada Gambar 3 berikut ini. 
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Gam bar: 3. Histogram Tipe Pertanyaan Siswa pada Bab Ill 

Tipe pertanyaan siswa untuk pokok ba­
hasan Sistem Transportasi (Bab IV) terdapat 
pada gambar 4 berikut ini. 

70.00 -r==~==,.,...,__,~=--~~=-=-c1 

ill 80.00 
.5 50.00 
i 40.00 
e 30.oo 
Q. 20.00 

10.00 
0.00 

aKelompok Kontrol 

cKelompok Eksperimen-2 

•Kelompok Eksperirnen-1 

DKelompok Eksperimen-3 

Gambar 4. Histogram Tipe Pertanyaan Siswa pada Bab IV 

Tipe pertanyaan siswa untuk pokok ba­
hasan Sistem Gerak (Bab V) terda-pat pada 
Gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 5. Histogram Tipe Pertanyaan Siswa pada Bab V 

Respon siswa terhadap penerapan strategi 
pembelajaran kontekstual dalam penelitian ini 
terdapat pada Gambar 6 berikut ini. 
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PEMBAHASAN 
Kemampuan bertanya siswa lebih tinggi 

pada kelompok siswa yang diberi pembelaja­
ran kontekstual daripada pembelajaran kon­
vensional. Ditinjau dari aspek teknik pelaksa­
naan pembelajaran bahwa pada pembelajaran 
kontekstual siswa diberdayakan dan diberi ke­
sempatan belajar bermakna, sehingga siswa 
terlatih menggunakan kemampuan bertan­
yanya. Siswa banyak terlibat dalam kegiatan 
belajar dan tidak hanya mendengarkan dari 
guru semata tetapi siswa digiring pada proses 
belajar yang sesungguhnya. Hal ini sejalan 
dengan berbagai pandangan para ahli pendi­
dikan yang menyatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual menekankan pada berpikir tingkat 
tinggi, transfer pengetahuan lintas disiplin, 
serta pengumpulan, penganalisisan, pensinte­
sisan informasi dan data dari berbagai sumber 
(University of Washington, 2001; Nur, 2001) . 
Berbeda dengan pembelajaran konvensional 
yang sering meniadakan eksplorasi dan masih 
banyak berpikir nonformal. 

Pada tatanan pembelajaran kontekstual 
pada semua kelompok eksperimen 7 kom­
ponen utama turut diperhatikan. Ketujuh kom­
ponen pembelajaran konteks-tual itu adalah 
konstruktivisme, inkuiri, pemodelan, bertanya, 
masyarakat belajar, penilaian autentik, dan re­
fleksi. Proses pembelajaran berlangsung secara 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa saling 
bekerja sama dalam kelompoknya, mengalami 
langsung melalui kegiatan presentasi kelom­
pok, dan bukan transfer pengetahuan dari 
guru ke siswa (Nur, 2001; Sears dan Susan, 
2000; Johnson, 2002). 

Penggunaan pertanyaan dalam kelom­
pok ekperimen pada penelitian ini baik dalam 
bentuk pola PBMP, kartu-kartu pertanyaan, 
maupun penggunaan pertanyaan siswa dalam 
tatanan pembelajaran kontekstual mencip­
takan kondisi lingkungan pembelajaran yang 
mendorong berkembangnya keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Crow (1989) yang menyatakan 
bahwa; (1) pembelajaran hendaknya menjadi­
kan kegiatan berpikir sebagai subjek pembela­
jaran; (2) fokus kegiatan berpikir pada proses 
pembelajaran adalah ke-giatan berpikir tinggi; 
dan (3) pemberian atau pengajuan pertanyaan 
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merupakan strategi kunci perlu dikembangkan 
atau dibiasakan. Marbach-Ad dan Claassen 
(2001) menyatakan bahwa pertanyaan siswa 
yang baik dapat meningkatkan kemampuan 
penalarannya. Lawson (1992) menambah­
kan bahwa pembelajaran berpusat pada siswa 
dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
siswa pada pelajaran biologi. 

Penerapan pola PBMP dalam tatanan 
pembelajaran kontekstual merupakan upaya 
mengoptimalkan penalaran siswa menjadi 
lebih berkembang. Menurut Corebima (1999); 
Zubaidah (2000a) bahwa pola PBMP yang 
dirancang oleh guru berisi pertanyaan-pertan­
yaan yang merangsang siswa untuk berolah 
pikir tinggi. Siswa secara langsung terlibat 
inkuiri, bertanya, bekerja kooperatif, refleksi 
diri, dan mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri. Sejak awal dengan mengerjakan pola 
LKS PBMP ini atau pada bagian "Pengantar" 
yang berisi beberapa kalimat tanya, siswa su­
dah diarahkan untuk mengingat kembali ma­
teri pelajaran lalu dan menghubungkannya 
pada kondisi riil di sekitar siswa, dan bahkan 
mengarahkan siswa kepada substansi pelaja­
ran yang akan dijalani. Pada bagian "Apa yang 
Kamu Sediakan?" siswa diajak berpikir dan 
bertindak apa yang harus dipersiap-kannya se­
jak awal agar dapat masuk ke dalam kancah 
pembelajaran. Pada bagian ini, diperintahkan 
siswa mempersiapkan peralatan, bahan, atau­
pun media yang mendukung ke_giatan belajar. 
Sumber belajar lain seperti buku-buku pegan­
gan termasuk alat tulis juga turut menjadi ba­
gian penting untuk dipersiapkan siswa. 

Pada bagian ''Apa yang Kamu Lakukan ?" 
siswa melakukan aktivitas kerja kelompok. Me­
lalui kerja kelompok ini, siswa saling meleng­
kapi, saling bertukar pikiran, dan kerjasama 
untuk mencapai tujuan. Bila pada bagian ini 
merupakan kegiatan laboratorium maka di 
dalam bagian ini ditambah subbagian ''Apa 
yang Kamu Renungkan?" yang berisi per­
tanyaan-pertanyaan mengarahkan siswa ber­
pikir secara kritis terhadap kegiatan laborato­
rium yang sedang mereka lakukan ( Corebima, 
1999; Zubaidah, 2000b). 

Pada bagian ''Apa yang Kamu Ringkaskan 
atau Pikirkan?" siswa diarah-kan membuat kes­
impulan dari apa yang telah mereka lakukan. 
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Pada bagian "Evaluasi Diri", siswa diuji hasil 
kerjanya tentang materi yang diajarkan pada 
lembar tersebut. Melalui evaluasi dalam bentuk 
esai ini penalaran para siswa juga diikuti. Pada 
bagian "Arahan", siswa disarankan membaca 
buku-buku yang relevan dan menyampaikan 
materi yang akan dibahas pada pertemuan 
berikutnya. Akhirnya, siswa diberi kesempa­
tan melakukan refleksi diri terhadap kegiatan 
bela jar yang baru mereka lakukan ( Corebima, 
1999; Zubaidah, 2000a). 

Pembelajaran dengan menggunakan pola 
PBMP dalam tatanan pembela-jaran kontek­
stual dipacu olah pikir tinggi dalam menemu­
kan jawaban-jawaban dari pertanyaan yang 
dirancang secara runtut dan sistematis. Siswa 
juga terbantu memahami dan mendalami ma­
teri, karena pada saat kegiatan presentasi ke­
lompok di depan kelas, siswa termotivasi untuk 
mempersiapkan diri. Pada pola PBMP dalam 
tatanan pembelajaran kontekstual ini, semua 
materi sama pada semua ke-lompok siswa. 
Presentasi kelompok siswa secara otomatis 
mengalami pengu-langan jawaban meskipun 
terdapat jawaban berbeda dari siswa dari ke­
lompok yang berbeda. Pengulangan materi 
yang sama meskipun jawaban berbeda atau 
juga hampir sama pada antarkelompok siswa 
membantu siswa semakin lebih menggunakan 
nalarnya untuk memahami materi yang se­
dang dibahas. Dengan demikian terjadi pros­
es berpikir ulang bagi siswa dari materi yang 
sama dalam waktu tidak terlalu lama. Hal ini 
membantu siswa untuk memproses informasi 
dan menempatkannya dalam memori jangka 
pendek dan selanjutnya menempatkannya 
dalam memori jangka panjang. Nur (1998) 
menyatakan bahwa pengulangan atas infor­
masi dan berpikir ulang secara mental dapat 
membantu siswa mengendapkan informasi itu 
dalam memori jangka pendek dan selanjutnya 
menempatkannya dalam memori jangka pan­
jang. 

Temuan penelitian ini, ternyata bahwa 
jumlah pertanyaan yang dikerja-kan siswa 
dalam proses belajar turut mempengaruhi ke­
mampuan kognitif siswa. Jumlah pertanyaan 
yang diajukan guru dapat lebih mengembang­
kan pola berpikir siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Crow (1989); Frazee dan Rudnistksi 
( 1995) bahwa pertanyaan yang disusun den-
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gan baik dan dengan pelontaran yang tepat 
dapat mengembangkan pola berpikir dan cara 
berpikir aktif siswa, sebab berpikir itu sendiri 
sesungguhnya adalah bertanya. Jumlah per­
tanyaan yang lebih banyak tentu saja menun­
tut kegiatan berpikir yang lebih banyak dalam 
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. 

Pembelajaran kontekstual dengan meng­
gunakan pola PBMP, kartu-kartu pertanyaan, 
dan pertanyaan siswa memberikan kesempa­
tan kepada siswa memper- oleh informasi yang 
banyak dan tepat. Siswa dikondisikan menjadi 
aktif dan kreatif dalam mencari literatur yang 
relevan dengan materi yang sedang dipelajari. 
Perolehan informasi bagi siswa dalam jumlah 
yang optimal dapat mengembang-kan pema­
haman dan sikap positif. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Satiadarma (2001), jika pemahaman 
informasi baik maka afektif yang ditunjukkan 
seseorang juga akan menjadi baik atau sesuai 
dengan informasi yang diperoleh. Perubahan 
kemampuan afektif pada kelas kontekstual ini, 
juga sejalan dengan pandangan Azwar (1997), 
sikap dipengaruhi ingatan masa lalu dan apa 
yang sedang dihadapi. 

Kategorisasi dan tipe pertanyaan siswa 
pada setiap kelompok eksperi-men dan ke­
lompok kontrol juga bervariasi. Pada pem­
belajaran kontekstual mem-perlihatkan tipe 
pertanyaan yang lebih baik dibandingkan den­
gan pembelajaran konvensional pada semua 
pokok bahasan. Alasan kuat mengapa tipe 
pertanyaan yang lebih baik pada pembelaja­
ran kontekstual dipengaruhi beberapa faktor. 
Sis-wa pada pembelajaran kontekstual lebih 
aktif dalam kegiatan di dalam kelas. Me-reka 
mendapat kesempatan luas untuk bertanya 
melalui presentasi kelompok. Sua-sana belajar 
dikondisikan agar siswa berpikir, karena ber­
pikir itu adalah bertanya. Siswa mengajukan 
pertanyaan tanpa rasa sungkan karena iklim 
belajar yang kon-dusif bagi siswa untuk men­
.gajukan pertanyaan. 

Presentasi kelompok siswa di depan kelas 
dapat meningkatkan keteram-pilan bertanya 
dan menjawab pertanyaan siswa. Siswa dapat 
berekspresi terhadap hasil kerja kelompoknya 
di depan kelas. Pada saat siswa menyampai­
kan hasil kerja kelompok siswa tersebut men­
jadi pusat perhatian dari siswa lainnya. Rasa 
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jenuh dan bosan dengan sendirinya akan hi­
lang dalam suasana belajar yang memberikan 
kesempatan kepada siswa saling bergiliran me­
nyampaikan hasil kerja kelompok pada keg­
iatan presentasi ini. 

Kerja kelompok yang dilakukan siswa 
pada setiap kegiatan belajar turut membantu 
siswa untuk aktif bertanya. Melalui kerja ke­
lompok, siswa saling bertukar pikiran dan in­
formasi. Siswa juga saling membantu dalam 
belajar. Siswa pintar membantu siswa yang 
kurang pintar. Menurut Nurhadi dan Senduk 
(2003) kegiatan saling belajar ini apabila tidak 
ada pihak yang dominan dalam komuni-kasi, 
tidak ada pihak yang segan untuk bertanya, ti­
dak ada pihak yang mengang-gap paling tahu, 
dan semua pihak saling mendengarkan. 

Jumlah literatur siswa yang dimiliki siswa 
juga berhubungan dengan kemampuan her­
tanya siswa. Dengan tersedianya buku pe­
gangan siswa yang bermacam-macam ini 
memungkinkan siswa aktif bertanya. Menurut 
Orlich (1998) terdapat korelasi antara tingkat 
kemampuan membaca dengan kemampuan 
bertanya siswa. Waktu yang tersedia pada 
kelas kontekstual selalu terasa tidak membo­
san-kan siswa. Siswa benar-benar menikmati 
suasana belajar yang menyenangkan. Bila 
guru tidak benar-benar memperhatikan peng­
gunaan waktu untuk kegiatan presentasi siswa, 
maka suasana tanyajawab antarsiswa akan 
terus berlanjut walau-pun lonceng tanda usai 
telah berbunyi. Untuk mengantisipasi ini, guru 
harus benar-benar berperan sebagai fasilitator, 
model partisipan, dan pemantau kegiatan be­
lajar siswa (Holdaway, 1980). 

Pertanyaan yang diajukan siswa dalam 
kegiatan presentasi kelas mengala- mi perkem­
bangan. Pada awalnya, umumnya siswa her­
tanya dalam kategori rendah (kategori 1a dan 
1b atau tipe II) . Pertanyaan tingkat rendah ini, 
siswa menanyakan definisi dengan kata "Apa 
yang dimaksud dengan .... ?" Pada setiap per­
temuan, ternyata siswa telah mampu mengaju­
kan pertanyaan dalam jumlah yang terus me­
ningkat menjadi kategori 2, 3, dan 4 atau tipe 
III (pertanyaan deskriptif) dan kategori 5 dan 6 
a tau tipe IV (pertanyaan tingkat tinggi). Pem­
belajaran konteks-tual dengan menggunakan 
pola PBMP, kartu-kartu pertanyaan, dan per-
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tanyaan siswa dapat menciptakan "budaya 
bertanya" siswa yang lebih baik. Kemampuan 
siswa mengajukan pertanyaan ujung terbuka 
dan pertanyaan hipotesis (Tipe IV) memberi 
petunjuk bahwa siswa telah diberdayakan 
kemampuan berpikirnya, dan kreativitas ber­
pikirnya. 

Kemampuan bertanya siswa dalam pene­
litian ini terbukti efektif dapat ditingkatkan 
melalui pola LKS PBMP, penggunaan per­
tanyaan siswa, dan kartu-kartu pertanyaan 
dalam pembe-lajaran kontekstual. Di samping 
itu, "budaya bertanya" dan "budaya berpikir" 
dapat digalakkan melalui ketiga strategi yang 
dieksperimenkan. Oleh sebab itu, ke depan 
perlu dioptimalkan kerja guru biologi dengan 
menerapkan ketiga strategi atau dapat meng­
kombinasikan dari ketiganya. 

Kecenderungan respon siswa sangat positif 
dan positif ini pada semua kelompok eksperi­
men membuat siswa senang belajar biologi. 
Pemberian aplause (tepuk tangan) pada se­
tiap akhir presentasi kelompok membuat siswa 
selalu ber-gembira dan tidak membosankan. 
Apalagi kelompok yang maju ke depan secara 
bergantian. Dengan demikian, pembelajaran 
kontekstual yang diterapkan pada ketiga ke­
lompok eksperimen ini membuat kelas men­
jadi lebih hidup. Nurhadi dan Senduk (2003) 
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
akan menciptakan suasana kelas menjadi hid­
up karena kelas memberdayaka.n siswa dan se­
gala akti-vitas belajar siswa adalah untuk men­
capai kompetensi yang diinginkan. 

Respon positif dan sangat positif siswa ter­
hadap pembelajaran kontekstual yang diterap­
kan dalam penelitian ini berkontribusi terha­
dap keefektifan pembela- jaran. Siswa terampil 
berkomunikasi dan saling memberi bantuan. 
Motivasi dan minat belajar dengan sendirinya 
tumbuh dalam diri siswa. Pemberdayaan ber­
pikir dan "budaya bertanya" semakin digal­
akkan. Suasana belajar yang menyenangkan 
seperti ini berpengaruh positif yang nyata ter­
hadap peningkatan penalaran, hasil belajar, 
kemampuan bertanya, dan hubungan antarke­
lompok siswa. Dengan demi-kian, pembelaja­
ran kontekstual yang dieksperimenkann dalam 
penelitian ini -dapat menyumbang keefektifan 
dan keefisienan pencapaian tujuan pembelaja­
ran. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba­

hasan dapat ditarik beberapa ke-simpulan se­
bagai berikut: ( 1) Kemampuan bertanya siswa 
ditinjau dari kategorisasi dan tipe pertanyaan, 
secara kuantitas dan kualitas lebih baik pada ke­
lompok yang menggunakan pertanyaan dalam 
tatanan pembelajaran konteks-tual, disusul 
oleh kelompok yang menggunakan pertan­
yaan pola LKS PBMP dalam tatanan pembe­
lajaran kontekstual}, kemudian kelompok yang 
mengguna-kan kartu-kartu pertanyaan dalam 
tatanan pembelajaran kontekstual, dan tera­
khir adalah kelompok pembelajaran konven­
sional, dan (2) Respon siswa cenderung posisif 
dan sangat positif terhadap penerapan strategi 
pembelajaran kontekstual untuk meningkatkan 
penalaran dan hasil belajar (kemampuan kog­
nitif, afektif, KSMB dalam kehidupan nyata) , 
dan kemampuan bertanya siswa. 

SARAN 
Berdasarkan kesimpulan maka disarankan 

kepada guru biologi mengoptimalkan pen­
gajuan pertanyaan secara tertulis dalam pola 
PBMP kepada siswa, karena dengan mengaju­
kan pertanyaan yang dilakukan secara tertulis 
dan terencana akan memotivasi siswa dapat 
mengajukan pertanyaan yang lebih berkuali­
tas. Di samping itu, perlu lebih menekankan 
pertanyaan tingkat tinggi agar siswa terlatih dan 
terbiasa berpikir tingkat tinggi dalam mengkri­
tisi materi pelajaran biologi, untuk dapat diter­
apkan mereka dalam kehidupan sehari-hari. 
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